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ABSTRAK

Latar Belakang: Layanan medical check up (MCU) dibutuhkan untuk berbagai keperluan, di antaranya
untuk persyaratan pengangkatan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Pasien yang menjalani MCU perlu
mengetahui proses yang harus diikuti, lama proses, dan jadwal penerimaan hasil agar pasien dapat
mempersiapkan diri dengan baik. Di sisi lain, manajemen rumah sakit juga perlu mengevaluasi
layanan MCU agar selalu unggul, kompetitif, dan berkelanjutan.

Tujuan: Membangun model proses bisnis layanan MCU dalam persyaratan pengangkatan PNS.
Metode: Observasi dan eksplorasi untuk menganalisis proses bisnis layanan MCU serta mempelajari
dokumen hasil MCU seperti hasil pemeriksaan laboratorium dan thorax serta surat hasil MCU yang
telah disahkan oleh ketua tim penguji kesehatan rumah sakit. Pemodelan proses bisnis dibuat
menggunakan BPMN dengan tool Bizagi.

Hasil: Model proses bisnis untuk panduan pasien dan peningkatan layanan MCU dapat
diimplementasikan menjadi Standard Operating Procedure (SOP) layanan MCU di rumah sakit. Selain
itu, model ini merupakan requirement awal yang sangat penting untuk membangun perangkat lunak
pencatatan data MCU yang terintegrasi.

Kesimpulan: Adanya model proses BPMN dapat memudahkan pasien untuk mengetahui tahapan
proses MCU yang sedang mereka jalani dan perkiraan waktu selesainya. Manajemen rumah sakit
juga dapat menjadikan model ini untuk mengevaluasi dan meningkatkan layanan MCU.

Kata Kunci: MCU; PNS; BPMN; SOP; perangkat lunak

ABSTRACT

Background: Medical checkup (MCU) services are needed for various purposes, including Civil Servants
promotion. Patients who will take an MCU need to know the process, how long it will take, and when the results
can be known so that they can prepare themselves well. Besides, hospital management also needs to evaluate
MCU services to keep their superiority, competitiveness, and sustainability.

Objective: Create an MCU service business process model for civil servant appointment requirements.
Method: Observation and exploration to analyze MCU service business processes and study the documents of
MCU results such as laboratory and thorax examinations as well as the results approved by the hospital’s health
examiner team. The business process modeling was made using BPMN with the Bizagi tool.

Results: Business process model for patient guidance and improvement of MCU services could be implemented
as a Standard Operating Procedure (SOP) for MCU services in hospitals. In addition, this model was a very
important initial requirement to develop integrated MCU record software.

Conclusion: By using this BPMN on MCU process, patients will be easier to monitor the staging process.
Hospital management can also use this model to evaluate and improve MCU services.

Keywords: MCU; civil servants; BPMN; SOP; software
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PENDAHULUAN

Kebutuhan untuk memeriksakan
kesehatan (medical check up/MCU) secara
berkala tampaknya masih belum menjadi
prioritas bagi sebagian orang walaupun
MCU diharapkan dapat menilai kesehatan
seseorang berdasarkan wawancara medis,
pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan
penunjang tertentu yang diperlukan
(Humas RSHS, 2019a).

MCU sebaiknya dilakukan secara
berkala untuk mengetahui kondisi
kesehatan  terkini  sehingga  dapat
mempersiapkan diri sejak awal apabila
teridentifikasi adanya gangguan atau
kelainan kesehatan. MCU juga digunakan
untuk mengetahui potensi adanya risiko
penyakit yang akan muncul sehingga
mendorong seseorang untuk beralih
menuju pola hidup yang sehat (Humas
RSHS,  2019a).  Selain itu, MCU
dibutuhkan untuk memenuhi berbagai
khususnya untuk
pengangkatan PNS.

Hingga saat ini, lowongan formasi
PNS selalu dinantikan oleh para pencari
kerja (Haryanto, 2019; Idhom, 2019). Salah
satu persyaratan untuk pengangkatan
PNS adalah harus lulus MCU dari rumah
sakit yang menjadi rujukan pemerintah.
Faktanya, proses MCU secara umum
adalah  sama, yaitu  pendaftaran,
pemeriksaan fisik, pemeriksaan
laboratorium, hingga analisis kesimpulan.
Namun, spesifikasi layanan MCU bisa
berbeda tergantung dari paket MCU yang
dipilih sesuai peruntukannya.

Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS)
menawarkan lima jenis paket MCU, yaitu:
(1) Paket Ekonomi untuk pelajar atau
pekerja; (2) Paket Dasar untuk
pengangkatan PNS 100%; (3) Paket Bisnis
A untuk bekerja atau kuliah di luar negeri;
(4) Paket Lengkap; dan (5) Paket Eksekutif
dengan perjanjian khusus (Humas RSHS,
2019b). Tiap paket tentu saja memiliki
harga yang berbeda dan sewaktu-waktu
bisa saja berubah.

Berdasarkan sisi bisnis, layanan MCU

persyaratan

https://jurnal.ugm.ac.id/jkesvo Published online May 24, 2021

merupakan peluang bisnis yang sangat
potensial dan pasti karena rekrutmen dan
regenerasi PNS akan selalu terjadi. Jika
dalam satu tahun terdapat 254.173 PNS
menjalani MCU dengan biaya 450.000 per
pasien, uang yang terserap untuk layanan
MCU dapat mencapai Rp14.377.850.000
per tahun. Nominal tersebut pun belum
termasuk PNS yang harus mengulang
MCU atau pasien selain PNS yang
membutuhkan layanan MCU dengan
paket yang berbeda.

Melihat peluang bisnis yang besar
dan pasti ini, rumah sakit harus terus
mengevaluasi proses bisnis layanan MCU
agar penggunaan sumber daya untuk
layanan tersebut menjadi lebih efisien
(Cebeci & Kol, 2013). Proses bisnis adalah
urutan aktivitas atau langkah-langkah
dalam konteks bisnis untuk menghasilkan
barang atau jasa sesuai dengan kebutuhan
pengguna (Buttigieg et al., 2016). Rumah
sakit harus mengelola proses bisnis yang
dimilikinya agar dapat memberikan
layanan medis yang berkualitas (Ruiz et
al., 2012). Rumah sakit juga harus mampu
memahami dan bereaksi secara tepat
terhadap peristiwa bisnis sebagai kunci
untuk mempertahankan daya saing yang
berkelanjutan (Keramati ef al., 2011).

Namun demikian, proses layanan
MCU memiliki beberapa tantangan
seperti duplikasi pekerjaan tenaga medis,
kompleksitas ~ pekerjaan, = kurangnya
komunikasi antara aktor yang terlibat,
waktu tunggu yang lama, atau tempat
tunggu pasien yang tidak nyaman
(Fernandez et al, 2020). Tantangan
semacam ini dapat mengakibatkan proses
layanan MCU tidak efisien sehingga
meningkatkan  biaya  yang  harus
ditanggung oleh rumah sakit.

Strategi mengelola proses bisnis
layanan MCU dapat diterapkan untuk
optimalisasi proses administrasi dan
proses medis serta mengotomatiskan
sebagian pekerjaan tenaga medis. Proses
administrasi ~ dilakukan  oleh  staf
administrasi dan melibatkan pelaksanaan
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tugas operasional rumah sakit seperti
pendaftaran pasien, pengaturan jadwal
petugas medis, pembayaran layanan
pemeriksaan, pencetakan hasil
pemeriksaan, dan monitoring peralatan
laboratorium habis pakai (Fernandez et al.,
2020).

Proses medis dilakukan oleh tenaga
medis dan terkait langsung dengan
kesehatan pasien seperti pemeriksaan
fisik, pengambilan spesimen darah,
pengambilan
pemeriksaan thorax, dan penilaian tes oleh
spesialis  (Ferndndez et al., 2020).
Manajemen proses merupakan kunci
utama dalam keberhasilan organisasi
(Gomes et al., 2018). Manajemen proses
bisnis dilakukan untuk mendesain ulang
proses layanan MCU, meningkatkan
optimasi dengan menyederhanakan alur
kerja dan menghilangkan tugas-tugas
yang tidak menambah nilai pada proses,
standardisasi  proses, = meningkatkan
kualitas  proses layanan kesehatan,
mengurangi biaya dan waktu, serta
meningkatkan kinerja manajemen
(Buttigieg et al., 2016, Fernandez et al.,
2020; Juan D et al., 2016; Koncevics et al.,
2017; van der Aalst, 2013).

Manajemen rumah sakit perlu
memperbaiki dan meningkatkan proses
bisnisnya untuk menjaga keunggulan di
tengah lingkungan ketidakpastian yang
terus menerus (Juan D et al., 2016).
Pemodelan proses diperlukan untuk
menyajikan informasi menjadi lebih jelas
dan terstruktur serta pemahaman dan
komunikasi yang lebih baik dari proses
organisasi (Lodhi et al., 2011; Recker et al.,
2009).

Pemodelan  proses bisnis juga
diperlukan untuk mengidentifikasi area
aktivitas mana yang bisa ditingkatkan
(Cebeci & Kol, 2013). Pemodelan proses
dapat dijelaskan secara grafis melalui
notasi proses yang disebut BPMN (Kufner
& Marik, 2019).

BPMN adalah tool standar untuk
representasi dan analisis proses bisnis
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spesimen urine,

(Fernandez et al., 2020; Ramos-Merino et
al.,, 2019). Alat ini merupakan sarana
komunikasi antara departemen, peran
pemangku kepentingan, sistem,
pelanggan, pemasok, pelaksana proses
bisnis yang berbeda dan menjembatani
kesenjangan
perancang dan pengembang perangkat
lunak (Dechsupa et al., 2019; Kazemzadeh
et al., 2015; Zafar et al., 2019).

BPMN didukung oleh lebih dari 20
tool yang telah distandardisasi oleh Object
Management Group (OMG) dan telah
dikenal serta diadopsi secara luas dalam
proses pengembangan perangkat lunak
(Dechsupa et al., 2019; Flowers & Edeki,
2013; Wynn et al., 2009; Yamasathien &
Vatanawood, 2014; Zafar et al., 2019).

BPMN berguna untuk
mendeskripsikan pemodelan proses bisnis
yang kompleks secara detail menjadi
terstandardisasi dengan notasi yang
mudah dipahami oleh semua analis dan
pengembang bisnis (Fernandez et al., 2020;
Nuzulita et al., 2020; Zafar et al., 2019).
Pemodelan proses bisnis dibahas dari
perspektif pengembangan sistem
informasi atau perangkat lunak (Keramati
et al., 2011; Lodhi et al., 2011; van der
Aalst, 2013). BPMN tidak tergantung pada
metodologi yang diterapkan untuk
pemodelan proses. Pada penelitian ini,
BPMN digunakan untuk memodelkan
proses bisnis layanan MCU paket dasar
(untuk pengangkatan PNS 100%) dengan
studi kasus di RSHS Bandung, Jawa Barat.

komunikasi antara

METODE

Penelitian ini dimulai dari kajian
literatur untuk mempelajari aturan-aturan
yang berkaitan dengan layanan MCU.
Penulis membagi aturan menjadi dua,
yaitu aturan internal dan eksternal.
Aturan internal berkaitan dengan proses
layanan MCU yang ditetapkan oleh
rumah sakit, sedangkan aturan eksternal
berkaitan dengan pengangkatan PNS
yang mensyaratkan harus lulus MCU dari
rumah sakit yang ditunjuk oleh
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pemerintah.

Kedua aturan tersebut menjadi satu
kesatuan yang tak terpisahkan dalam hal
pengangkatan abdi negara. Meskipun
pada prinsipnya, rumah sakit dapat
melayani pasien MCU baik atas
permintaan  sendiri
permintaan institusi lain dengan atau
tanpa surat pengantar, dalam hal
pengangkatan PNS, pasien yang akan
menjalani MCU harus melampirkan surat
pengantar dari instansinya masing-
masing. Dengan kata lain, pasien tidak
bisa melakukan MCU atas inisiatif sendiri.

Setelah  kajian literatur, penulis
melakukan

maupun  atas

observasi terhadap
pelaksanaan MCU. Observasi adalah salah
satu metode penelitian paling penting
dalam ilmu sosial dan sekaligus salah satu
yang paling beragam (Ciesielska &
Jemielniak, 2018). Observasi dilakukan
pada setiap layanan MCU  dari
pendaftaran sampai analisis kesimpulan
hasil MCU. Selain itu, penulis sendiri
menjadi pasien MCU sehingga dapat
melakukan observasi terhadap seluruh
alur MCU secara langsung.

Tahap berikutnya, yaitu melakukan
identifikasi terhadap seluruh proses bisnis
MCU untuk menganalisis proses layanan
MCU yang sedang berjalan (AS-IS),
misalnya aktivitas apa yang dilakukan,
siapa yang bertanggung jawab, dan peran
apa yang terlibat di dalamnya.

Berdasarkan observasi, setidaknya
ada sebelas proses bisnis layanan MCU
yang teridentifikasi, yaitu: (1)
pendaftaran;  (2) pembayaran;  (3)
pemeriksaan fisik; (4) pemeriksaan buta
warna; (5) pemeriksaan spesimen darah;
(6) pemeriksaan spesimen urin; (7)
pemeriksaan Thorax; (8) pengambilan
hasil pemeriksaan Thorax; (9) analisis
kesimpulan; (10) pengesahan hasil MCU;
dan (11) pengambilan hasil MCU. Setelah
mengidentifikasi proses bisnis, langkah
berikutnya adalah melakukan analisis
terhadap semua proses bisnis, lalu
membuat model untuk setiap proses
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bisnis yang telah dianalisis (TO-BE).
Pemodelan proses bisnis dijelaskan secara
grafis menggunakan BPMN dengan tool
Bizagi versi 3.3.x.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini  berisi
terhadap sebelas proses bisnis layanan
MCU yang telah diidentifikasi. Digunakan
pendekatan induktif untuk membahas
setiap  proses  Dbisnis yang  ada.
Pembahasan diawali dengan menjelaskan
proses bisnis secara rinci, kemudian
proses bisnis tersebut disimpulkan secara
visual dalam bentuk diagram BPMN agar
menjadi lebih mudah dipahami.

pembahasan

Proses Bisnis Pendaftaran

Pendaftaran adalah tahap awal yang
harus dilakukan oleh pasien MCU.
Resepsionis MCU akan menanyakan
tujuan pasien melakukan MCU, lalu
memberitahukan paket layanan MCU
yang sesuai dengan kebutuhannya. Bagi
pasien yang melakukan MCU untuk
syarat  pengangkatan = PNS,  harus
menyertakan surat Permohonan
Pemeriksaan Kesehatan (PPK) dari
instansi asalnya. Nomor surat PPK
tersebut akan dicantumkan oleh pihak
rumah sakit pada saat mengeluarkan
surat hasil MCU.

Resepsionis MCU akan meminta
pasien untuk mengisi formulir layanan
MCU. Setelah mengisi formulir MCU,
pasien mengembalikan formulir tersebut
ke resepsionis MCU dan akan diperiksa
kelengkapan datanya. Jika terdapat data
yang belum lengkap, resepsionis MCU
akan meminta pasien untuk melengkapi
kembali data tersebut. Jika data sudah
lengkap, resepsionis MCU menginput
data MCU ke sistem.

Setelah data tercatat di sistem,
resepsionis MCU mencetak invoice dan
memberikan invoice tersebut kepada
pasien  untuk  segera
pembayaran layanan MCU. Proses ini
secara normal membutuhkan waktu lima
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menit. Gambar 1 memperlihatkan proses b

isnis pendaftaran MCU.

Melakukan pendaftaran
MCU PNS 100%

1 '

3
>

©

Pasien

D -

Surat pengantar
dari institusi

] [ Mengisi formulir MCU ]

L

Selesai

B

data MCU

o Menerima invoice
’l Mcu

invoice
3

Proses bisnis pendaftaran MCU

Formulir
pasien

Invoice paket

Tidak MCU

/
/S

> Memberikan invoice
.9
Y/

paket MCU

Memberikan formulir
pasien MCU

Memeriksa surat
pengantar

Resepsionis MCU

/N Ya
ﬁ x> Input data pasien MCU
lengkap?

Memeriksa
kelengkapan data
MCU

Menghitung biaya Mencetak invoice

/
[ paket MCU paket MCU ]

Gambar 1. Pro

Proses Bisnis Pembayaran

Pada tahap ini, pasien terlebih dahulu
menyerahkan invoice yang diperoleh pada
tahap pendaftaran ke bagian pembayaran.

Bagian pembayaran akan melakukan

ses Bisnis Pendaftaran

semua jenis layanan sesuai paket MCU
yang dipilih oleh pasien.

Kuitansi pembayaran dicetak rangkap
tiga, yaitu untuk bagian pembayaran, tiap

layanan MCU, dan pasien. Bagian

verifikasi data invoice. Setelah invoice pembayaran akan memberikan uang
terverifikasi, pasien melakukan kembalian kepada pasien jika pasien
pembayaran dan menunggu sampai membayar lebih dari harga paket layanan
mendapatkan  kuitansi =~ pembayaran MCU. Proses ini secara normal
layanan MCU. Bagian pembayaran membutuhkan waktu lima menit. Gambar
memproses pembayaran pasien dan 2 memperlihatkan ~ proses  bisnis
mencetak kuitansi pembayaran untuk pembayaran MCU.
e e 0 ==

Menunggu
kwitansi
pembayaran

Selesai

Invoice MCU

Memberitahukan biaya
paket MCU

Proses bisnis pembayaran

e '{Memvenﬁkasl invoice MCUH

Mencetak kwitansi
pembayaran

Memberikan kwitansi
pembayaran
Memastikan uvang dari
pasien sesuai tarif
paket MCU b

Kwintansi
pembayaran

Bagian Pembayaran

| Kwitansi pembayaran rangkap tiga :
untuk: Bagian pembayaran, tiap - - -
layanan MCU, pasien

afla
kembhlian? Memberi uang
kembalian

Gambar 2. Proses Bisnis Pembayaran

Proses Bisnis Pemeriksaan Fisik

Setelah pembayaran,
pasien pemeriksaan  fisik
dengan terlebih dahulu menyerahkan
kuitansi pembayaran yang terkait layanan

melakukan
menjalani

tersebut. Tenaga medis meminta pasien
untuk menimbang berat badan dan tinggi
badan, kemudian melakukan pemeriksaan
terhadap fisik pasien seperti tensi darah,
detak jantung, gigi, menanyakan riwayat
penyakit, dan menanyakan perokok aktif/
pasif.

Data hasil pemeriksaan dicatat oleh
tenaga medis, lalu pasien diarahkan untuk
melakukan pemeriksaan buta warna.
Proses ini secara normal membutuhkan
waktu 3-5 Gambar 3
memperlihatkan bisnis
pemeriksaan fisik.

menit.
proses
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Memberikan kwitansi
pemeriksaan fisik

Menjalani pemerksaan
berat dantinggi badan

)

Pasien

Menjalani pemeriksaan

tensi darah dan detak
jantung

Menunggu hasil
tes permiksaan fisik

Kwitansi
pemeriksaan fisik  +

Mencatat berat dan
tinggi badan

Menerima kwitansi
pemeriksaan fisik

Proses bisnis pemeriksaan fisik

L Meminta pasien untuk cek
berat dantinggi badan

Memeriksa tensi
darah dan detak
jantung

Menyerahkan hasil
pemeriksaan fsi ke
Bagian Resepsionis

Mencatat tensi darah
dan detak jantung

Bagian Pemeriksaan Fisik

Selesai

Catatan pemeriksaan fisik

Gambar 3. Proses Bisnis Pemeriksaan Fisik

Proses Bisnis Pemeriksaan Buta Warna
Setelah menjalani pemeriksaan fisik,
pasien menjalani layanan pemeriksaan
dengan terlebih dahulu
menyerahkan kuitansi pembayaran yang
terkait layanan tersebut. Tenaga medis
meminta pasien untuk membaca angka-
angka yang ada di buku tes buta warna,
mulai dari angka yang mudah dibaca
sampai angka yang paling blur karena
dikelilingi oleh  pola yang
mengaburkan bentuk dari angka tersebut.
Selain itu, tenaga medis meminta

buta warna

warna

pasien untuk membaca huruf pada jarak
tertentu, mulai dari huruf yang berukuran
besar hingga huruf yang berukuran kecil.
Pasien membaca huruf menggunakan
mata sebelah kanan dan menutup mata
sebelah kiri secara bergantian. Tenaga
medis mencatat hasil pemeriksaan buta
warna pasien, lalu mengarahkan pasien ke
bagian pemeriksaan
spesimen darah. Proses ini secara normal
membutuhkan waktu 3-5 menit. Gambar 4
memperlihatkan proses
pemeriksaan buta warna.

laboratorium

bisnis

Memberikan kwitansi
pemeriksaan buta warna

Membaca angka-angka
sesuai instruksi

oA

Pasien

Membaca angka-angka
sesuai instruksi dengan

Membaca angka-angka
sesuai instruksi dengan

dua mata mata sebelah bergantian

]

menunggu hasil
pemeriksaa buta
warna

[

Kwitansi
pemeriksan
buta warna

Meminta pasien untuk
membaca angka-angka
sesuai instruksi

Menerima kwitansi
pemeriksaan buta warna

. ( L

Mencatat hasil test
buta warna

Proses bisnis pemeriksaan buta warna

Angka-angka terdapat pada buku

khusus untuk test butawarnadari | ... )
angka yang jelas sampai angka
blur karena tertutup pola warna

Bagian Pemeriksaan Buta Warna

Meminta pasien untuk Meminta pasien untuk
membaca huruf-huruf secara membaca huruf-huruf secara
acak sesuai instruksi dengan acak sesuai instruksi dengan

dua mata mata sebelah bergantian

Huruf-huruf ditampilkan di
tembok berjarak kurang lebih 5m
dari pasien. Ukuran huruf dari
yang besar hingga kecil.

>l:\_| Selesai

Catatan pemeriksaan
buta warna

Gambar 4. Proses Bisnis Pemeriksaan Buta Warna

Proses Bisnis Pemeriksaan Spesimen
Darah

Setelah menjalani pemeriksaan buta
pemeriksaan
spesimen darah dengan terlebih dahulu
menyerahkan kuitansi pembayaran yang
terkait
laboratorium mengambil spesimen darah
pasien untuk melakukan pemeriksaan
Hematologi dan Kimia. Pemeriksaan
hematologi 14 parameter, vyaitu: (1)
Hemoglobin; (2) Hematokrit; (3) Eritrosit;
(4) Leukosit; (5) Trombosit; (6) MCV; (7)
MCH; (8) MCHC; (9) Basofil; (10)
Eosinofil; (11) Neutrofil Batang; (12)
Neutrofil Segmen; (13) Limfosit; dan (14)
Monosit, sedangkan pemeriksaan kimia
sebanyak empat parameter, yaitu: (1)

warna, pasien menjalani

layanan  tersebut. = Bagian
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Glukosa puasa; (2) SGOT (AST); (3) SGPT
(ALT); dan (4) Kreatinin.

Bagian laboratorium menginput dan
mencetak hasil pemeriksaan darah, lalu
menyerahkannya kepada penanggung
jawab laboratorium. Penanggung jawab
laboratorium
menyimpulkan hasil pemeriksaan darah.

Penanggung jawab laboratorium akan

menganalisis dan

memberikan ~ catatan  atau
khususnya pada parameter darah yang
hasilnya di luar nilai normal. Proses ini
secara normal membutuhkan waktu 1-2
menit untuk pengambilan spesimen darah
dan 2-3 jam untuk mengetahui hasilnya.

Gambar 5 memperlihatkan proses bisnis

saran

pemeriksaan spesimen darah.
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Gambar 5. Proses Bisnis Pemeriksaan Spesimen Darah

Proses Bisnis Pemeriksaan Spesimen
Urine

Setelah  menjalani  pemeriksaan
spesimen  darah, pasien menjalani
pemeriksaan spesimen urine dengan

terlebih dahulu menyerahkan kuitansi
pembayaran yang terkait layanan tersebut.
Setelah itu, bagian laboratorium
memberikan wadah khusus kepada
pasien untuk diisi spesimen urine

secukupnya.

Bagian laboratorium menggunakan
spesimen  urine untuk  melakukan
pemeriksaan  terhadap urine rutin
mikroskopis wurine, kimia urine, dan
mikroskopis urine. Pemeriksaan urine
rutin  mikroskopis urine dilakukan

terhadap warna dan kejernihan urine.
Pemeriksaan terhadap kimia urine
dilakukan pada sepuluh parameter, yaitu:
(1) Berat Jenis; (2) pH; (3) Nitrit; (4)
Protein; (5) Glukosa Urine; (6) Keton; (7)
Urobilinogen; (8) Bilirubin; (9) Leukosit

pemeriksaan mikroskopis urine dilakukan
pada enam parameter, yaitu: (1) Eritrosit;
(2) Leukosit; (3) Epithel; (4) Bakteri; (5)
Kristal; dan (6) Silinder.

Bagian laboratorium menginput dan
mencetak hasil pemeriksaan urine dan

menyerahkan hasilnya kepada
penanggung jawab laboratorium.
Penanggung jawab laboratorium

menganalisis dan menyimpulkan hasil
pemeriksaan urine. Penanggung jawab
laboratorium akan memberikan catatan
atau saran, khususnya pada parameter
urine yang hasilnya di luar batas nilai

normal.

Hasil pemeriksaan wurine dapat
disatukan dengan hasil pemeriksaan
darah. Proses ini secara normal

membutuhkan waktu 2-3 menit untuk
pengambilan spesimen urine dan 3-5 jam
untuk mengetahui hasilnya. Gambar 6
memperlihatkan proses
pemeriksaan spesimen urine.
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Proses Bisnis Pemeriksaan Thorax
Setelah pemeriksaan
spesimen menjalani
pemeriksaan
dengan terlebih dahulu menyerahkan
terkait

menjalani
pasien
atau

urin,
thorax paru-paru

kuitansi pembayaran layanan

tersebut. Bagian
memberitahukan kepada pasien untuk
menyesuaikan pakaian dan mengarahkan
pasien pada tempat
pengambilan foto thorax. Kemudian,

bagian radiologi mengambil foto thorax

radiologi

untuk berdiri

pasien dan mencetaknya.

Selanjutnya, bagian radiologi
memberikan foto thorax pasien kepada
dokter radiologi. Dokter radiologi

membaca dan menganalisis foto thorax,
lalu membuat surat keterangan hasil
pemeriksaan thorax. Proses ini secara
normal membutuhkan waktu 1-3 detik
untuk pengambilan foto thorax dan 2-3
hari untuk mengetahui hasilnya. Gambar
7 memperlihatkan  proses
pemeriksaan thorax.

bisnis

Proses bisns pemeriksaan Thorax

Gambar 7. Proses Bisnis Pemeriksaan Thorax

Proses Bisnis Pengambilan Hasil
Pemeriksaan Thorax

Pasien mengambil hasil pemeriksaan
thorax terlebih dahulu
menunjukkan kuitansi pemeriksaan thorax

kepada resepsionis Radiologi. Resepsionis

dengan

Namun, jika hasil pemeriksaan thorax
belum ada, resepsionis Radiologi akan
mencari hasil pemeriksaan thorax ke
dokter spesialis Radiologi atau
memberitahukan kepada pasien bahwa
hasil pemeriksaan thorax belum selesai

Radiologi mencari hasil pemeriksaan dan meminta pasien untuk menunggu
thorax sesuai dengan identitas pasien. sampai  hasil = pemeriksaan  thorax
Jika hasil MCU sudah ada, disahkan.
resepsionis Radiologi memberikan hasil Proses ini secara normal
pemeriksaan  thorax kepada pasien. membutuhkan waktu 1-2 menit. Gambar 8
v

Memberikan kwitansi
pemeriksaan Thorax

Pasien

1

Menerima hasil
pemeriksaan Thorax

Menunggu hasil
pemeriksaan Thorax

®

—0
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Kwitansi
pemeriksan
Thorax

Menerima kwitansi
pemeriksaan Thorax

Mencari hasil pemeriksaan
Thorax di tempat
penyimpanan hasil Thorax

Proses bisnis pengambilan hasil pemeriksaan Thorax

Resepsionis Radiologi

Ketemu?

Foto dan suratketerangan hasil
pemeriksaan Thorax

Ya

Mencari hasil
pemeriksaan Thorax ke
dokter spesialis

. Tidak Memberitahukan hasil
\ )( pemeriksaan Thorax
b belum jadi

Sudah ada
hasil?

Gambar 8. Proses Bisnis Pengambilan Hasil Pemeriksaan Thorax
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memperlihatkan proses bisnis
pengambilan hasil pemeriksaan thorax.

Proses Bisnis Analisis Kesimpulan
Setelah menjalani pemeriksaan fisik,
buta warna, pengambilan spesimen darah
dan wurin, serta pengambilan hasil
pemeriksaan thorax, tahap berikutnya
adalah analisis kesimpulan oleh dokter
MCU.  Pasien
keterangan hasil pemeriksaan thorax
kepada resepsionis MCU, sedangkan foto
thorax-nya disimpan sendiri oleh pasien.
Resepsionis MCU menyatukan semua
hasil pemeriksaan
menyerahkan seluruh berkas kepada

menyerahkan  surat

kemudian

dokter MCU.

Dokter memeriksa berkas MCU, lalu
memberitahukan hasil MCU kepada
pasien. Jika hasil pemeriksaan MCU
normal, pasien tidak perlu melakukan
pemeriksaan apapun. Sebaliknya, pasien
akan diminta untuk berkonsultasi bahkan
melakukan tes ulang pada layanan
tertentu apabila terdapat indikasi hasil
MCU yang tidak memenuhi seluruh
syarat pengangkatan PNS atau pasien
dinyatakan tidak lulus pemeriksaan MCU.
Proses ini secara normal membutuhkan
waktu 1-2 menit. Gambar 9
memperlihatkan proses bisnis analisis
kesimpulan.

pemeriksazn MCU

i kesimpulan

bisnis analisa da

Baglan Resepsionis

Dokter McU

Gambar 9. Proses Bisnis Analisis Kesimpulan

Proses Bisnis Pengesahan Hasil MCU

Pengesahan hasil MCU dilakukan
oleh ketua tim penguji kesehatan rumah
sakit. Resepsionis MCU membuat surat
hasil  pengujian MCU. Isi surat
diantaranya mencakup nomor surat hasil
MCU. Nomor surat tersebut akan
dicantumkan sebagai dasar pertimbangan
bagi instansi asal pasien dalam
mengeluarkan surat keputusan
pengangkatan PNS.

Identitas pasien yang dicantumkan di
surat hasil MCU adalah nama, NIP,
pekerjaan, dan alamat. Selain itu, nomor
surat PPK yang dibawa oleh pasien pada
saat melakukan pendaftaran MCU,
digunakan oleh rumah sakit sebagai dasar
dalam  mengeluarkan  surat  hasil
pengujian kesehatan pasien.

Hasil MCU mencantumkan nomor
PPK dan surat keputusan pengangkatan

125

PNS mencantumkan nomor hasil MCU.
Oleh karena itu, MCU untuk
pengangkatan PNS harus membawa surat
pengantar dari instansi asalnya. Dengan
kata lain, pemeriksaan MCU untuk
pengangkatan PNS tidak dapat dilakukan
atas inisiatif sendiri. Hal ini dilakukan
untuk meminimalisir terjadinya
pemalsuan  terhadap  surat  hasil
pemeriksaan MCU untuk pengangkatan
PNS.

Selain nomor PPK, pada surat hasil
MCU juga terdapat empat kemungkinan
kondisi  kesehatan  pasien, yang
menentukan pasien tersebut memenuhi
syarat pengangkatan PNS atau tidak.
Adapun empat kemungkinan tersebut,
antara lain: (1) memenuhi syarat semua
jenis pekerjaan pada umumnya; (2)
memenuhi syarat untuk jenis pekerjaan
tertentu; (3) dapat diterima dengan syarat
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untuk (1) dan (2) di atas; (3) untuk
sementara belum memenuhi syarat
kesehatan dan memerlukan pengobatan/
perawatan dan ujian kesehatan perlu
diulang setelah selesai pengobatan/
perawatan atau ditolak untuk sementara;
dan (4) tidak memenuhi syarat untuk
menjalankan tugas sebagai Pegawai
Negeri Sipil atau ditolak.

Salinan  hasil  pengujian MCU
diberikan kepada Kepala Kantor Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Barat dan
disimpan sebagai arsip rumah sakit.
Salinan tersebut harus bisa di-tracing
apabila sewaktu-waktu dibutuhkan untuk
menguji keabsahan surat hasil MCU.
Dengan kata lain, salinan surat tersebut
dapat meminimalisir terjadinya

pemalsuan terhadap surat hasil MCU
untuk pengangkatan PNS.

Resepsionis MCU menyerahkan surat
hasil pengujian MCU dengan
menyertakan hasil pemeriksaan fisik,
laboratorium, dan thorax kepada ketua tim
penguji  kesehatan untuk disahkan
(ditandatangani dan dicap basah). Lama
pengesahan biasanya tujuh hari atau
tergantung banyaknya pengajuan
pengesahan dan kesibukan ketua tim
yang berwenang. Bagian administrasi
menyimpan surat hasil pengujian MCU
yang telah disahkan sampai surat tersebut
diambil oleh pasien MCU vyang
bersangkutan. Gambar 10
memperlihatkan proses bisnis pengesahan
hasil MCU.

Berkas hasil
MCU

Memuat nama pasien, NIP,
nama instansi,nomor surat

Membuat surat hasil | : pengantar dari instansi
MCuU

1

Menyimpan surat dan
Mengamn il Suratiaas berkas hasil MCU sampai
berkas hasil MCU - p
diambil oleh pasien

Selesai

beserta berkas hasi MCU
kepada ketua tim

Menunggu hasil
MCU disahkan

& Surat hasil MCU
telah disahkan dan
berkas hasil MCU

Proses bisnis pengesahan hasil MCU

4

Menerima surat hasil MCU
beserta berkas hasi MCU
kepada ketua tim

Memeriksa surat hasi MCU
beserta berkas hasi MCU

Mengesahkan surat hasil . ... Menandatangani
dan cap basah

Ketua Tim Penguji Kesehatan

Gambar 10. Proses Bisnis Pengesahan Hasil MCU

Proses Bisnis Pengambilan Hasil MCU
Tahap terakhir dari proses MCU
adalah pasien mengambil hasil MCU.
Pasien terlebih dahulu menunjukkan
pemeriksaan ~ MCU  atau
memberitahukan  identitas ~ minimum
kepada resepsionis MCU. Resepsionis
MCU mencari hasil MCU sesuai dengan
identitas pasien. Jika hasil MCU sudah
ada, resepsionis MCU memberikan hasil
MCU kepada pasien kemudian meminta
pasien mengisi berita acara pada buku

kuitansi

pengambilan  hasil MCU  dengan
mencantumkan nama, instansi, tanggal

pengambilan, dan tanda tangan.

https://jurnal.ugm.ac.id/jkesvo Published online May 24, 2021

Pasien dapat mengajukan legalisir
hasil MCU sebanyak yang dibolehkan
oleh resepsionis MCU dengan terlebih
dahulu memfotokopi hasil MCU. Namun,
jika hasil MCU belum ada, resepsionis
MCU akan mencari hasil pemeriksaan
MCU ke ketua tim penguji atau
memberitahukan kepada pasien bahwa
hasil MCU belum selesai dan meminta
pasien untuk menunggu sampai hasil
MCU disahkan. Proses ini secara normal
membutuhkan waktu 1-2 menit. Gambar
11  memperlihatkan  proses  bisnis
pengambilan hasil MCU.
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Gambar 11. Proses Bisnis Pengambilan Hasil MCU

PENUTUP

Pemodelan proses Dbisnis MCU
dengan BPMN telah dilakukan
menggunakan fool Bizagi. Pemodelan
proses  bisnis  dibuat
observasi dan
menjadi pasien MCU. Selain itu, penulis
mempelajari dokumen hasil pemeriksaan
MCU seperti dokumen hasil laboratorium,
hasil pemeriksaan thorax, dan surat hasil
pemeriksaan MCU yang telah disahkan
oleh ketua tim penguji kesehatan rumah
sakit.

Penelitian ini

berdasarkan

pengalaman  penulis

memberikan
pemahaman kepada pasien terhadap
proses layanan MCU sehingga pasien
lebih siap menjalani MCU baik secara fisik
maupun mental. Pasien juga dapat
mengetahui setiap proses MCU berada di
tahap apa dan memperkirakan kapan
proses tersebut akan selesai.

Dari sisi manajemen rumah sakit,
memudahkan
manajemen untuk terus melakukan
evaluasi dan meningkatkan layanan MCU
dalam rangka menjaga keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Proses
bisnis ini juga dapat diimplementasikan
menjadi sebuah SOP MCU di rumah sakit
atau klinik yang memiliki layanan MCU.
Selain itu, proses bisnis ini merupakan
requirement penting untuk membangun
perangkat lunak pencatatan data hasil
pemeriksaan MCU yang terintegrasi.

Proses bisnis ini masih perlu diuji dan
divalidasi oleh stakeholder rumah sakit
yang menangani layanan MCU. Pengujian
juga perlu melibatkan pasien yang akan

proses bisnis ini
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menjalani MCU. Selain itu, pengujian
untuk mengetahui efektivitas model
proses bisnis yang telah dibuat dapat
dilakukan dengan simulasi menggunakan
tool Business Process Simulation (BPSim).
Hal ini memberikan peluang bagi
penelitian sejenis di masa mendatang
(Hook, 2011; Wynn et al., 2009).
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